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ABSTRACT 

Anti-corruption education plays an important role in shaping students’ character and 
behavior, particularly in instilling the value of honesty. This study emphasizes three 
main aspects: the role of the curriculum and learning strategies, the role of teachers 
and the school environment, and the impact of anti-corruption education on 
students’ character. The integration of honesty values into the formal curriculum, 
through experiential-based approaches and reflective evaluation, has proven 
effective in enhancing understanding and internalization of moral values. Teachers 
and the school environment function as role models and moral laboratories, 
enabling students to connect theory with real-life practice. Anti-corruption education 
also has a long-term impact on character formation, preparing students to become 
individuals with integrity who are capable of facing ethical dilemmas. The findings 
of this study indicate that anti-corruption education is not merely a transfer of 
knowledge, but a sustainable moral investment for students and society. 

Keywords: Anti-corruption education, honesty values, students’ character, 
curriculum, teachers. 

ABSTRAK 

Pendidikan anti korupsi memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 
perilaku peserta didik, terutama dalam menanamkan nilai kejujuran. Penelitian ini 
menekankan tiga aspek utama: peran kurikulum dan strategi pembelajaran, peran 
guru serta lingkungan sekolah, dan dampak pendidikan anti korupsi terhadap 
karakter peserta didik. Integrasi nilai kejujuran dalam kurikulum formal, melalui 
pendekatan berbasis pengalaman dan evaluasi reflektif, terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai moral. Guru dan lingkungan 
sekolah berfungsi sebagai teladan dan laboratorium moral, sehingga siswa dapat 
mengaitkan teori dengan praktik nyata. Pendidikan anti korupsi juga berdampak 
jangka panjang pada pembentukan karakter, mempersiapkan peserta didik menjadi 
individu yang berintegritas dan mampu menghadapi dilema etis. Hasil kajian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan anti korupsi bukan sekadar transfer pengetahuan, 
melainkan investasi moral yang berkelanjutan bagi peserta didik dan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Pendidikan anti korupsi, nilai kejujuran, karakter peserta didik, 
kurikulum, guru. 
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A. Pendahuluan  
Korupsi menjadi salah satu persoalan 

serius yang mengancam 

pembangunan sosial, ekonomi, dan 

politik di Indonesia (Kristiningrum, 

2021). Dampak korupsi tidak hanya 

bersifat finansial, tetapi juga 

melemahkan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga publik 

dan menurunkan kualitas moral 

bangsa (Halimah et al., 2022). Oleh 

karena itu, upaya pemberantasan 

korupsi perlu dilakukan tidak hanya 

melalui hukum  dan  reformasi  

kelembagaan,  tetapi  juga  melalui  

pendidikan  yang menekankan 

pembentukan karakter sejak dini 

(Fitriani, 2021). Dengan menanamkan 

nilai-nilai moral sejak kecil, diharapkan 

generasi muda memiliki fondasi etika 

yang kuat ketika menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Pendidikan anti korupsi berfungsi 

sebagai salah satu strategi untuk 

menanamkan nilai moral seperti 

kejujuran, integritas, tanggung jawab, 

keadilan, dan disiplin (Syerelia, 2024). 

Nilai kejujuran menjadi inti dari 

perilaku anti korupsi karena mampu 

membentuk karakter yang konsisten 

dalam mengambil keputusan sehari- 

hari (Halimah et al., 2022). Namun, 

menanamkan nilai ini tidak cukup 

hanya dengan teori; pengalaman 

nyata dalam kehidupan sekolah dan 

masyarakat diperlukan agar siswa 

memahami konsekuensi dari perilaku 

koruptif. Misalnya, implementasi 

kantin kejujuran memberikan 

pengalaman konkret bagi siswa untuk 

mempraktikkan kejujuran dalam 

kegiatan sehari-hari (Hesti Kartika 

Sari et al., 2022). 

Di sisi lain, guru memiliki peran sentral 

dalam pendidikan anti korupsi. 

Mereka tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga menjadi teladan 

bagi siswa dalam menunjukkan 

perilaku jujur dan berintegritas 

(Nadyra Syerelia, 2024). Keteladanan 

ini penting karena siswa cenderung 

meniru sikap dan nilai yang 

diperlihatkan guru. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan anti korupsi 

tidak terlepas dari kualitas 

pembelajaran yang diberikan oleh 

pendidik dan lingkungan sekolah 

secara keseluruhan. Selain itu, 

Pendidikan anti korupsi juga relevan di 

tingkat perguruan tinggi. Integrasi 

materi anti korupsi melalui mata 

kuliah, seminar, atau program 

pengembangan karakter dapat 

memperkuat budaya akademik yang 

menekankan kejujuran dan 
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mengurangi praktik plagiarisme (Hesti 

Kartika Sari et al., 2022).  

Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan anti korupsi bukan hanya 

tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

merupakan bagian dari upaya 

membentuk masyarakat yang 

berintegritas di berbagai jenjang 

pendidikan. Secara keseluruhan, 

menanamkan nilai kejujuran melalui 

pendidikan anti korupsi merupakan 

investasi moral jangka panjang. 

Pendekatan holistik yang melibatkan 

guru, siswa, sekolah, keluarga, dan 

masyarakat memungkinkan nilai-nilai 

etika diterapkan secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Kristiningrum, 2021; Halimah et al., 

2022). Dengan demikian, pendidikan 

anti korupsi bukan sekadar transfer 

teori, tetapi juga pembentukan 

karakter yang siap menghadapi 

tantangan moral di masa depan.   

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

library research, yaitu penelitian 

kepustakaan yang memanfaatkan 

literatur, buku, jurnal, artikel ilmiah, 

dan dokumen resmi sebagai sumber 

data tanpa melakukan observasi 

lapangan. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap fenomena 

pendidikan anti korupsi berdasarkan 

penelitian dan teori yang sudah ada 

(Sugiyono, 2018). Data dikumpulkan 

secara sistematis dengan membaca 

literatur yang relevan, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis 

konten untuk menemukan tema, pola, 

dan hubungan antar konsep, seperti 

pendidikan karakter, penerapan 

kurikulum, metode pembelajaran, dan 

peran pendidik (Arikunto, 2010).  

Studi pustaka ini menunjukkan 

bahwa nilai integritas dan kejujuran 

dapat ditanamkan melalui 

pembiasaan di sekolah dan keluarga, 

serta melalui teladan pendidik, yang 

menjadi dasar rekomendasi dalam 

pendidikan anti korupsi (Christine, 

2020). Dengan mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema dan 

menyintesis temuan dari berbagai 

sumber, penelitian ini membangun 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai praktik dan strategi 

pendidikan anti korupsi, sekaligus 

memberikan dasar teoritis yang kuat 

untuk pengembangan kebijakan 

pendidikan di institusi formal 

(Creswell, 2014).  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Peran Kurikulum Dan Strategi 
Pembelajaran Dalam Menanamkan 
Nilai Kejujuran 

Pendidikan anti korupsi perlu 

dipandang sebagai bagian integral 

dari kurikulum formal agar dapat 

menanamkan nilai kejujuran secara 

efektif pada peserta didik. Salah satu 

pendekatan yang banyak diterapkan 

adalah mengintegrasikan pendidikan 

anti korupsi ke dalam mata pelajaran 

seperti Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Hal ini 

bertujuan agar siswa tidak hanya 

memahami konsep teoretis, tetapi 

juga melihat kaitannya dengan 

kehidupan sosial yang mereka jalani 

sehari-hari (Halimah, Fajar & Hidayah, 

2021). Pendekatan kurikulum ini 

memungkinkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran menjadi landasan yang 

diulang-ulang melalui kegiatan belajar 

mengajar, sehingga semakin 

membekas dalam perilaku siswa. 

Strategi pembelajaran juga 

menjadi kunci dalam menghidupkan 

nilai kejujuran dalam kegiatan kelas. 

Metode pembelajaran berbasis 

pengalaman seperti diskusi kasus 

nyata, simulasi dilema moral, dan 

kegiatan reflektif membuat siswa 

belajar berfikir kritis tentang 

konsekuensi tindakan yang tidak etis 

(Halimah, Fajar & Hidayah, 2021). 

Dalam implementasinya, guru perlu 

menghindari gaya ceramah semata 

dan lebih mendorong interaksi yang 

mengaitkan teori dengan praktik. 

Selanjutnya, penguatan nilai tidak 

hanya berhenti di dalam kelas, tetapi 

perlu dievaluasi terus menerus melalui 

aktivitas penilaian sikap dan refleksi 

terhadap perilaku siswa dalam 

berbagai situasi. Misalnya, pemberian 

tugas yang menuntut kejujuran dalam 

menyelesaikannya atau tugas 

kelompok yang menilai kerja tim 

secara adil. Evaluasi seperti ini 

memberi pesan bahwa kejujuran juga 

dinilai secara nyata, bukan hanya 

sebagai materi yang dipelajari. 

Lebih jauh, keterlibatan orang tua 

dan masyarakat dalam memperkuat 

nilai anti korupsi menjadi penting. Nilai 

kejujuran yang dipelajari di sekolah 

akan lebih bermakna jika lingkungan 

rumah juga mendukung, sehingga 

siswa melihat konsistensi antara 

sekolah dan kehidupan nyata. 

Kolaborasi antara sekolah dan orang 

tua bisa berupa sosialisasi nilai 

kejujuran di rumah atau kegiatan 

bersama yang menekankan etika dan 

perilaku. Dengan demikian, 

pengintegrasian nilai kejujuran dalam 
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kurikulum dan strategi pembelajaran 

yang tepat dapat menghasilkan 

perubahan perilaku siswa secara lebih 

holistik dan berkelanjutan, tidak hanya 

sekadar transfer informasi semata.  

Peran Guru Dan Lingkungan 
Sekolah Dalam Internalasi Nilai 
Kejujuran 

Guru memiliki peran ganda 

sebagai pengajar materi dan teladan 

moral yang menunjukkan nilai 

kejujuran dalam tindakan nyata 

mereka di kelas maupun dalam 

interaksi sehari-hari. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru yang 

konsisten menunjukkan perilaku jujur 

dapat mendorong siswa untuk meniru 

dan menginternalisasi nilai tersebut 

lebih mendalam (Syerelia, 2024). Hal 

ini bukan hanya memengaruhi 

pemahaman siswa tentang etika, 

tetapi juga membantu membentuk 

sikap yang konsisten terhadap 

tindakan moral dalam kehidupan 

mereka. Selain fungsi teladan, guru 

dapat mengintegrasikan nilai 

kejujuran ke dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan 

contoh nyata, studi kasus, dan dialog 

terbuka dalam diskusi kelas.  

Kegiatan semacam ini memberi 

ruang bagi siswa untuk merenungkan 

pentingnya kejujuran dan bagaimana 

penerapannya dalam tantangan nyata 

yang mereka hadapi. Dengan 

demikian, nilai moral tidak hanya 

menjadi konsep abstrak tetapi sesuatu 

yang bisa dipraktikkan. Lingkungan 

sekolah juga berperan penting 

sebagai laboratorium moral. Aktivitas 

seperti kantin kejujuran, aturan yang 

adil, serta sistem penghargaan untuk 

perilaku positif menciptakan iklim 

sekolah yang mendukung internalisasi 

nilai etika secara konsisten. Ketika 

siswa merasakan adanya 

konsekuensi nyata dari pilihan moral 

mereka, mereka mulai mengaitkan 

kejujuran dengan pengalaman hidup 

sehari-hari.  

Lebih jauh, staf sekolah dan siswa 

senior juga dapat menjadi agen 

perubahan melalui kepemimpinan 

nilai. Keterlibatan warga sekolah 

dalam kegiatan komite moral, 

mentoring junior, atau proyek layanan 

masyarakat memungkinkan siswa 

melihat nilai kejujuran bekerja secara 

kolektif, bukan hanya sebagai 

tanggung jawab individu. Akhirnya, 

konsistensi dalam penguatan nilai 

oleh seluruh elemen sekolah—dari 

kepala sekolah sampai siswa—

menciptakan budaya organisasi yang 

menolak praktik korupsi dan 

mendorong perilaku etis secara 
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menyeluruh. Hal ini memperlihatkan 

bahwa pendidikan moral tidak hanya 

terjadi dalam kelas, tetapi juga di 

seluruh aspek kehidupan sekolah. 

Dampak Pendidikan Anti Korupsi 
Terhadap Karakter Dan Perilaku 
Peserta Didik 

Pendidikan anti korupsi tidak 

hanya bertujuan meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang apa itu 

korupsi, tetapi juga membentuk 

karakter yang siap menolak perilaku 

koruptif seperti mencontek atau 

manipulasi nilai. Pembelajaran yang 

menanamkan nilai moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan 

keadilan memberi siswa pengetahuan 

dan keterampilan untuk menghadapi 

situasi nyata yang menuntut pilihan 

etis (Eduscience, 2022). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang menekankan nilai 

anti korupsi dapat mengembangkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya 

integritas dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, program sekolah yang 

secara aktif mengaitkan perilaku jujur 

dalam tugas akademik, hubungan 

teman, dan kegiatan sosial membantu 

siswa melihat bahwa kejujuran adalah 

bagian penting dari personal branding 

moral mereka. 

Di tingkat yang lebih tinggi, nilai 

kejujuran dalam pendidikan anti 

korupsi juga terkait dengan budaya 

akademik yang sehat. Internalization 

of honesty values dalam konteks 

akademik terbukti membantu 

mahasiswa mengurangi praktik 

plagiarisme dan perilaku tidak etis 

lainnya, sehingga kualitas lulusan 

meningkat seiring dengan reputasi 

institusi. Selanjutnya, pembentukan 

karakter melalui pendidikan anti 

korupsi juga berdampak pada sikap 

sosial siswa. Ketika siswa terbiasa 

berpikir secara etis, mereka tidak 

hanya menghindari praktik koruptif 

tetapi juga menjadi individu yang aktif 

menegakkan keadilan dan tanggung 

jawab sosial dalam kehidupan 

mereka. Dengan demikian, 

pendidikan anti korupsi dapat dilihat 

sebagai investasi karakter jangka 

panjang yang membawa dampak 

positif tidak hanya pada individu tetapi 

juga pada masyarakat secara 

keseluruhan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

anti korupsi memiliki peran strategis 

dalam menanamkan nilai kejujuran 

pada peserta didik. Integrasi 
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pendidikan anti korupsi ke dalam 

kurikulum formal, khususnya melalui 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, serta 

penerapan strategi pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis 

pengalaman, terbukti mampu 

membantu peserta didik memahami 

dan menginternalisasi nilai kejujuran 

secara berkelanjutan. Selain 

kurikulum, guru dan lingkungan 

sekolah berperan penting sebagai 

teladan dan penguat nilai moral. 

Keteladanan guru serta dukungan 

lingkungan sekolah yang konsisten, 

seperti penerapan budaya sekolah 

yang menjunjung kejujuran, 

menciptakan iklim pendidikan yang 

mendukung pembentukan karakter 

peserta didik.  

Lingkungan yang demikian 

memungkinkan nilai kejujuran tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Lebih lanjut, pendidikan 

anti korupsi memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan 

karakter dan perilaku peserta didik. 

Nilai kejujuran yang tertanam sejak 

dini berkontribusi pada 

berkembangnya sikap integritas, 

tanggung jawab, dan kesadaran etis, 

baik dalam konteks akademik maupun 

sosial. Oleh karena itu, pendidikan 

anti korupsi tidak hanya berfungsi 

sebagai upaya preventif terhadap 

perilaku koruptif, tetapi juga sebagai 

investasi moral jangka panjang dalam 

membangun generasi yang 

berintegritas  
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